BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Dalam penelitian “Penerimaan Penonton Mengenai Intoleransi Dalam Film
Tanda Tanya” ini, penonton memaknai film ini secara berbeda. Peneliti yang telah
memilih narasumber berdasarkan kriteria tertentu, mendapatkan data bahwa
pengalaman masa lalu nyatanya berpengaruh dalam jawaban tiap narasumber.
Narasumber yang sudah terbiasa dengan perbedaan agama, memiliki jawaban yang
berbeda dengan narasumber yang sudah meyakini bahwa agama Islam adalah

agama yang paling benar.

Peneliti telah melakukan wawancara mengenai intoleransi yang terjadi
dalam film “Tanda Tanya” karya Hanung Bramantyo, dan telah memilih tiga
adegan yang peneliti sorot untuk proses analisis data. Adegan pertama adalah
adegan di mana seorang pemuda muslim yang memerankan tokoh Yesus dalam
sebuah acara gereja. Adegan kedua adalah adegan di mana segerombol pemuda
muslim mengolok-olok seseorang beretnis Tionghoa. Dan adegan terakhir adalah
adegan seorang banser beragama Islam yang rela mengorbankan dirinya untuk
menyelamatkan gereja dari bom. Selain itu peneliti juga bertanya mengenai
pendapat narasumber tentang film “Tanda Tanya” sebagai gambaran toleransi di

Masyarakat.

Hasil dari analisis di atas, dari keempat narasumber, terdapat satu

narasumber yang secara konsister berada di posisi dominant code. Artinya
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narasumber tersebut meyakini bahwa adegan-adegan di atas bukanlah adegan yang
menunjukkan toleransi, melainkan toleransi yang berlebihan. Dua narasumber lagi
berada di posisi opposition code, karena sama-sama meyakini bahwa adegan yang
peneliti sorot adalah salah satu contoh sikap toleransi antar umat beragama.
Sedangkan satu narasumber lagi relatif berada di posisi negotiated code, di mana
jawaban beliau lebih melihat konteks dari tiap adegan yang ada di film “Tanda

Tanya” ini.

Dari keseluruhan data yang diambil melalui wawancara ini, dapat diambil
kesimpulan bahwa 2 dari 4 narasumber menolak bahwa film ini menampilkan
sikap-sikap intoleransi, 1 narasumber menolak namun tetap pada konteks tertentu,
sedangkan 1 narasumber setuju bahwa film “Tanda Tanya” ini tidak menampilkan
sikap toleransi, dan cenderung menyalahkan sikap toleransi yang ditunjukan di film
ini.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini memiliki cakupan yang luas dalam proses analisisnya.
Penelitian menggunakan metode reception analysis memiliki banyak kemungkinan
jawaban tergantung pada berapa banyak kriteria narasumber yang dipilih.
Peneletian ini dapat lebih disempurnakan dengan mewawancarai narasumber yang
bukan beragama Islam, karena tentu akan menghasilkan jawaban yang berbeda lagi
dengan narasumber yang beragama Islam. Penelitian ini juga dapat lebih

disempurnakan lagi jika menambah narasumber dari berbagai golongan dan
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kelompok yang cenderung lebih ekstrim dibandingkan dengan yang telah peneliti
pilih dalam penelitian ini. Untuk penelitian selanjtnya juga dapat dilakukan dengan

metode penelitian selain reception analysis, seperti metode penggambaran.

V.2.2. Saran Sosial

Penelitian ini dapat menjadi cerminan bahwa semua orang memiliki caranya
masing-masing dalam menyikapi perbedaan beragama, suku, dan juga ras.
Toleransi dalam pemahaman tiap orang juga berbeda-beda. Tidak semua orang
mampu menerapkan toleransi kepada semua orang yang berbeda keyakinan. Salah
satu cara agar toleransi tetap bisa terjaga adalah dengan menghargai tiap
pemahaman orang-orang soal perbedaan agama, tidak menyinggung tentang ajaran
tiap agama, dan menyaring arus informasi yang deras agar tidak menimbulkan
prasangka yang dapat mengakibatkan timbulnya perpecahan dan kesalahpahaman

antar umat beragama.
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